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Abstrak 
Pengelolaan supervisi kujungan kelas di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan. Tesis. 
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2016. Penelitian ini memiliki tiga 
tujuan: (1)Untuk mendeskripsikan perencanaan supervisi kunjungan kelas di SD Negeri 
1 Pengkol Grobogan, (2)Untuk mendeskripsikan pelaksanan supervisi kunjungan kelas di 
SD Negeri 1 Pengkol Grobogan, (3)Untuk mendeskripsikan umpan balik pada 
pelaksanaan supervisi kunjungan kelas di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Terdapat tiga metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini: (1)wawancara, (2)studi dokumentasi, dan (3)observasi langsung. Teknik 
analisis data menggunakan empat langkah, (1)pengumpulan data, (2)reduksi data, 
(3)display data atau penyajian data, dan (4)menarik kesimpulan atau verivikasi. Uji 
keabsahan dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa Perencanaan sarana yang digunakan dalam supervisi pembelajaran di 
SD Negeri 1 Pengkol Grobogan berupa pembuatan format supervisi pembelajaran 
digunakan untuk mencatat apa saja yang dilihat selama pelaksanaan pembelajaran secara 
sistematis sekaligus nantinya sebagai bentuk laporan pertanggungjawaban. Pelaksanaan 
supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan selain 
mensupervisi aspek pembelajaran sendiri juga membahas mengenai aspek administrasi 
kelas. Pelaksanaan umpan balik supervisi pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol 
Grobogan sangat penting. Karena kepala sekolah sebagai supervisor harus mampu 
menciptakan hubungan harmonis dan menghayati pribadi, watak dan bakat guru. Pada 
saat mengajak guru, kepala sekolah harus menyesuaikan dengan sifat guru. 
Kata Kunci: supervisi, pengelolaan, kunjungan kelas 
Abstracts 
This study has three objectives: (1)To describe the supervision planning classroom visits 
in SD Negeri 1 Grobogan Pengkol, (2)To describe the conduct of supervision in the 
classroom visits Pengkol SD Negeri 1 Grobogan, (3)To describe the feedback on the 
implementation of supervision classroom visits in SD Negeri 1 Grobogan Pengkol. This 
research is a qualitative research. There are three methods of data collection in this study: 
(1)interview, (2)study the documentation, and (3)direct observation. Data were analyzed 
using four steps: (1)data collection, (2)data reduction, (3)display data or presentation of 
data, and (4)draw conclusions or verification. Test validity in this study using 
triangulation techniques. The result showed that planning means used in supervised 
learning in SD Negeri 1 Grobogan Pengkol form of making learning supervision format 
used to record what is seen during the implementation of learning systematically as well 
later as a form of accountability reports. Implementation learning supervision by the 
principal at SDN 1 Pengkol Grobogan besides supervising aspects of learning itself also 
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discuss the administrative aspects of the class. Implementation feedback learning in the 
supervision of SD Negeri 1 Grobogan Pengkol very important. Because the principal 
supervisor must be able to create a harmonious relationship and appreciate the personal 
character and talents of teachers. At the time of invited teachers, principals, teachers must 
adapt to nature 
Keywords: supervision, management, classroom visits
A. PENDAHULUAN 
Guru merupakan salah satu komponen yang berpengaruh dalam peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah. Kemampuan dan profesionalisme  guru  sangat  penting  untuk  
ditingkatkan mengingat  kedua  hal  tersebut  apabila  belum  mencukupi  akan  mempengaruhi  
proses pembelajaran. Salah satu upaya peningkatan profesionalisme guru adalah melalui 
supervisi pengajaran. Pelaksanaan kegiatan supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam 
memberikan pembinaan kepada guru. Supervisi yang dilakukan adalah dengan teknik supervisi 
kunjungan kelas.  
Pada penelitian ini peneliti akan mengambil SD Negeri 1 Pengkol Grobogan yang 
terletak 4 KM dari ibu kota kecamatan. Walaupun jauh dari kecamatan tetapi kinerja kepala 
sekolah dan guru dalam melaksanakan pembelajaran maupun pembuatan administrasi guru 
cukup baik. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin mengambil judul penelitian 
tentang Pengelolaan Supervisi Kunjungan Kelas di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan. 
Pengelolaan dapat disebut juga dengan manajemen. 
Tujuan dalam penelitian ini ada tiga: 
1. Untuk mendeskripsikanperencanaan supervisi kunjungan kelas di SD Negeri 1 
Pengkol Grobogan. 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanan supervisi kunjungan kelas di SD Negeri 1 Pengkol 
Grobogan. 
3. Untuk mendeskripsikan umpan balik pada pelaksanaan supervisi kunjungan kelas di 
SD Negeri 1 Pengkol Grobogan. 
Usman (2004: 3) mengemukakan bahwa manajemen atau pengelolaan merupakan 
terjemahan dari bahasa ingris yaitu management. Selain itu pengertian manajemen juga 
dikemukakan oleh (Slameto, 2009: 1) yang menyatakan manajemen adalah suatu proses 
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengkoordinasian dan 
pengawasan dengan menggunakan berbagai sumber daya secara efektif dan efisien untuk 
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mencapai tujuan yang diinginkan. Pengelolaan supervisi di SDN 1 Pengkol ini berkaitan 
dengan suatu peningkatan mutu pendidikan. 
Menurut Purwanto, N (2006: 76-77) supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang 
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan 
pekerjaan mereka secara efektif. Sedangkan menurut Sahertian dalam Arikunto dan Yuliana 
(2012: 91) supervisi adalah usaha memberi pelayanan kepada guru-guru baik secara individual 
maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran. Melalui pelaksanaan supervisi 
yang efektif, Kepala Sekolah dapat mengontrol, membina, mendorong dan memotivasi guru-
guru untuk melaksanakan tugas dengan baik sehingga akan dapat meningkatkan kinerja guru 
yang lebih berkualitas. Hal tersebut diperkuat oleh Danim dan Khairil (2010: 156) menyatakan 
tujuan utama supervisi pembelajaran dilakukan adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan 
dan hasil belajar siswa. Supervisi kunjungan kelas adalah salah satu bentuk supervisi yang bisa 
dilakukan seorang kepala sekolah dalam upaya untuk dapat meningkatkan kemampuan dan 
profesionalisme guru. Dalam upaya pencapaian target yang direncanakan, kepala sekolah perlu 
merencanakan pelaksanaan supervisi kunjungan kelas dengan baik diikuti oleh teknik-teknik 
operasional agar segala bentuk tindakannya bisa berlangsung dengan efektif dan efisien.  
Sahertian dan Mataheru (2000) menyatakan ada beberapa teknik supervisi yang bersifat 
individual seperti kunjungan kelas, observasi kelas, percakapan individu. Teknik yang penulis 
gunakan merupakan inovasi gabungan antara percakapan individu dengan observasi kelas. 
Penelitian supervisi kunjungan kelas juga pernah dilakukan oleh (1) Astin Lukum (2013), yang 
berjudul ”Evaluation of Science Learning Supervision on Secondari Schools”; (2) Enaigbe A. 
Patrick (2009), yang berjudul ”Strategis for Improving Supervisory Skills For Effective 
Primary Education in Nigeria”; dan (3) Ni Nengah Widyani Tahun 2011. Yang berjudul teknik 
supervisi kunjungan kelas sebagai upaya Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme Guru 
SD 3 dan 10 Kesiman Denpasar.  
Dari uraian diatas dan dengan merujuk Hartoyo (2006: 111-119) bahwa pengelolaan 
supervisi kunjungan kelas oleh Kepala Sekolah dapat dibagi menjadi empat tahap, yaitu: 1) 
persiapan, 2) Proses, 3) Laporan atau Feed back, dan 4) Tindak Lanjut. Menurut Hartoyo 
(2006: 104) membagi supervisi kunjungan kelas menjadi tiga yaitu: (a) guru diberitahu terlebih 
dahulu, (b) insidentil (guru tidak diberitahu sebelumnya), dan (c) atas undangan atau 
permintaan guru. Pada saat observasi kelas tidak dilakukan pembinaan, tidak dilakungan 
bimbingan, tidak dilakukan isyarat atau jenis penguatan yang lain mengingat apabila hal-hal 
tersebut dilakukan akan dapat mengganggu proses pembelajaran. 
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Astin Lukum (2013), ”Evaluation of Science Learning Supervision on Secondari 
Schools” yang bertujuan untuk (1) mendukung kebijakan, (2) meningkatkan sumber daya, dan 
(3) pelaksanaan supervisi pembelajaran sains, (4) kinerja ilmu sekunder guru di Kota 
Gorontalo. Selanjutnya penelitian oleh Enaigbe A. Patrick (2009), yang berjudul ”Strategis for 
Improving Supervisory Skills For Effective Primary Education in Nigeria” yang mendapatkan 
hasil penelitian bahwa pendidikan dasar di Nigeria adalah sangat penting untuk pencapaian 
pribadi dan nasional pembangunan.  
Ni Nengah Widyani Tahun 2011. Yang berjudul teknik supervisi kunjungan kelas sebagai 
upaya Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme Guru SD 3 dan 10 kesiman denpasar. 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah teknik  Supervisi  kunjungan  kelas  yang  
dilaksanakan  dapat  me-ningkatkan kemampuan dan profesionalisme guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya penelitian, Jamaluddin Idris, Nasir Usman (2012), 
berjudul ”Pelaksanaan Supervisi Pendidikan pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Sigli” yang 
mendapatkan hasil penelitian: 1) Program supervisi pendidikan pada MAN 1 Sigli telah 
direncanakan dengan baik dan menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan supervisi. 2) 
Supervisi pendidikan dilakukan dengan menggunakan tehnik individual melalui observasi kelas 
dan kunjungan kelas. Tehnik supervisi kelompok seperti rapat supervisi, studi kelompok antar 
guru, diskusi, workshop, pendidikan dan pelatihan, demontrasi mengajar dan supervisi sebaya 
tidak dilakukan oleh supervisor. 3) Pelaksanaan supervisi pendidikan dilakukan merata setiap 
guru sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, prosesnya melalui tahap pertemuan sebelum 
observasi, observasi guru mengajar dan pertemuan setelah observasi. 4) Temuan-temuan 
supervisi pendidikan ditindaklanjuti oleh supervisor melalui pendekatan humanistik dan 
profesional. 
Selanjutnya penelitian oleh Putu Prapta, Nyoman Dantes, Nyoman Natajaya (2013), yang 
berjudul ”Hubungan Kualitas Pengelolaan, Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Iklim 
Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Jembrana”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan kualitas pengelolaan, supervisi akademik kepala sekolah dan iklim 
kerja terhadap kinerja guru pada SMP Negeri di Kabupaten Jembrana.  
 
B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pendekatan 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2008: 9), metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Subyek 
penelitian ini yaitu kepala sekolah SD Negeri 1 pengkol. Adapun pemilihan subyek ini 
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berdasarkan pertimbangan bahwa latar belakang pendidikan formal kepala sekolah SD Negeri 1 
pengkol adalah sarjana S2, mempunyai masa kerja yang cukup memadai yaitu tiga puluh tiga 
tahun. Kepala sekolah juga sudah pernah mengikuti kegiatan pelatihan atau penataran-
penataran lebih dari lima kali. 
Pengumpulan data yang dilakukan ada tiga metode yang dipakai penulis secara terpadu 
yaitu wawancara, studi dokumentasi dan observasi langsung. Dokumentasi adalah mencari dan 
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa cataan, transkip, buku, surat kabar, notulen, 
rapot, agenda, dan sebagainya. Metode observasi merupakan metode pengumpul data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu dan dengan wawancara, 
peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipandalam 
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi yang tidak mungkin bisa ditemukan 
melalui observasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan empat langkah: 
(1)Pengumpulan data, (2)Reduksi data, (3)Display data atau penyajian data, dan (4)Menarik 
kesimpulan atau verivikasi. Setelah data di analisis kemudian di cek keabsahannya. Keabsahan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi yang terdiri dari trianggulasi data, 
trianggulasi metode dan trianggulasi sumber. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Perencanaan Supervisi Pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan. 
 Perencanaan merupakan sejumlah keputusan yang menjadi pedoman untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu yang mengandung dua unsur yaitu tujuan dan pedoman. 
Perencanaan supervisi merupakan pedoman kepala sekolah dalam memberikan arah 
pelaksanaan supervisi yang memuat tujuan, sasaran yang jelas dan mudah dipahami oleh 
guru yang menjadi sasaran supervisi. Supervisi pembelajaran dalam pemahaman kepala 
sekolah merupakan kewajiban kepala sekolah sehingga kepala sekolah memandang 
bukanlah merupakan kewajiban mengkomunikasikan perencanaan kepada guru-guru, 
dengan asumsi baik waktu metode maupun sasaran disesuaikan dengan kondisi yang ada. 
Tujuan Supervisi pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan adalah untuk 
memberikan layanan dan bantuan kepada guru-guru untuk dapat mengembangkan situasi 
pembelajaran. Dan merupakan bagian dari proses manajemen yang didahului dengan 
perencanaan setiap awal tahun pelajaran oleh kepala sekolah. Adapun dalam program 
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perencanaan supervisi yang disusun oleh kepala sekolah tersebut disampaikan kepada guru-
guru dan siswa dengan diumumkan secara lisan dalam forum pembinaan. Salah satu 
agendanya berupa penentuan jadwal supervisi yang disesuaikan dengan kalender akademik, 
dimana dalam hal ini melibat guru dalam pelaksanaannya. Perencanaan supervisi 
pembelajaran yang dilakukan di SDN 1 Pengkol Grobogan bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja guru yang dalam pelaksanaannya berdasarkan program perencanaan yang telah 
disusun dan disepakati bersama dengan seluruh pihak sekolah. 
Hasil temuan penelitian diatas mendukung temuan dalam jurnal internasional 
berjudul Supervision as Professional Development: Compatible or Strange Bedfellows in 
the Policy Quest for Increased Student Achievement oleh Rucinski and Hazi (2007) yang 
menyatakan bahwa supervisi merupakan usaha evaluasi guru yang bertujuan meningkatkan 
kualifikasi guru tersebut sebagai tenaga pengajar. Proses tersebut berlangsung secara 
berjangka atau bertahap yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka peningkatan 
pembelajaran siswa di kelas melalui guru yang disupevisi. Penelitian terdahulu memiliki 
perbedaan dengan penelitian ini yang terletak pada fokus penelitiannya, sedangkan 
persamaannya adalah sama-sama membahas cara peningkatan profesionalisme guru melalui 
suatu pembinaan dalam bentuk supervisi. 
 Dalam perencanaan mengenai sarana yang digunakan dalam supervisi pembelajaran 
di SDN 1 Pengkol Grobogan adalah berupa buku supervisi dan daftar hadir guru mapel. 
Semua itu dibuat dan digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan pengelolaan supervisi 
pembelajaran yaitu peningkatan mutu pendidikan agar lebih bermakna dan bermanfaat. Cara 
mengelola yang efektif sarana tersebut sehingga mendukung perencanaan supervisi 
pembelajaran adalah senantiasa dilaksanakan dengan mengisi buku-buku tersebut secara 
rutin dan berkesinambungan agar dapat bermanfaat secara optimal. Dengan adanya sarana 
ini sangat membantu saya dalam menyusun laporan mengenai hasil evaluasinya nanti dan 
melihat umpan baliknya, artinya buku-buku tersebut yang berfungsi sebagai sarana dalam 
supervisi ini mampu melihat kinerja guru dalam pembelajaran. Perencanaan sarana yang 
digunakan dalam supervisi pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan berupa 
pembuatan format supervisi pembelajaran digunakan untuk mencatat apa saja yang dilihat 
selama pelaksanaan pembelajaran secara sistematis sekaligus nantinya sebagai bentuk 
laporan pertanggungjawaban. 
2. Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan. 
Pelaksanaan supervisi pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan dilakukan 
dengan cara observasi kemudian berkomunikasi dengan guru yang bersangkutan. Langkah 
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kongkrit pelaksanaan supervisi pembelajarannya yaitu dengan cara kunjungan kelas oleh 
kepala Sekolah, observasi pembelajaran, dan administrasi guru. Kemudian dikomunikasikan 
dengan guru yang bersangkutan. Bila diperlukan, Kepala Sekolah turut memberikan solusi 
demi keberhasilan pembelajaran. Secara berkala diadakan rapat untuk mengevaluasi 
pelaksanaan supervisi pembelajaran. 
Kepala sekolah melaksanakan supervisi pembelajaran sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan dalam rapat perencanaan supervisi, maupun dilakukan secara mendadak. 
Saat pelaksanaan, kepala sekolah masuk ke dalam kelas dan menanyakan RPP kepada guru 
yang meliputi materi, metode pembelajaran dsb. Setelah berkomunikasi tentang apa saja 
yang guru lakukan saat pembelajaran, berikutnya kepala sekolah melakukan pengamatan 
proses pembelajaran dan mengecek apakah pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah 
sesuai dengan RPP atau ada pengembangan yang dilakukan. 
Terkadang pelaksanaan supervisi pembelajaran dilakukan hanya disekitar lingkungan 
kelas. Dalam hal ini kepala sekolah melakukan supervisi berupa pengamatan mengenai 
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru ketika pembelajaran berlangsung. Pola yang 
dilakukan dalam Pelaksanaan supervisi pembelajaran dilakukan berdasarkan pola hubungan 
kerja sama antara kepala sekolah dengan guru. 
Metode yang dilakukan dalam supervisi pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol 
Grobogan disesuaikan dengan karakteristik guru-guru yang ada. Sebagai contoh, untuk guru 
senior kepala sekolah selalu mengadakan percakapan pribadi tentang  merumuskan masalah 
bagaimana melakukan pembelajaran yang baik, dan bagaimana memecahkan 
permasalahanyang ada dalam pembelajaran. Sedangkan untuk guru yang lain dilakukan 
dengan kunjungan kelas. Intinya adalah komunikasi untuk mendiskusikan masalah 
pembelajaran secara dua arah antara kepala sekolah dan guru. 
Dengan berusaha mendengarkan ungkapan-ungkapan guru tentang masalah 
pembelajaran, kepala sekolah  kemudian mengemukakan pandangan mengenai masalah 
pembelajaran yang dihadapinya. Pada kesempatan ini terjadi komunikasi yang melibatkan 
guru dan kepala sekolah sehingga terjadi kesepakatan tentang tanggung jawab antara kepala 
sekolah sebagai supervisor dan guru. Selanjutnya, bagi  guru yang tingkat abstraksi dan 
komitmennya rendah, supervisi dilakukan melalui pendekatan direktif dengan memberi 
contoh konkrit dan petunjuk serta dengan frekuensi supervisi yang lebih banyak. 
Hasil temuan penelitian diatas hampir sama dengan penelitian Journal Effectiveness 
of the blended Supervision model: a case study of Student teachers learning to teach inHigh 
schools of Zimbabwe oleh Mutandwa, Muropa and Gadzirayi (2007) yang menjelaskan 
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menjelaskan bahwa model supervisi merupakan upaya mengkolaborasikan atau 
mencampurkan model tutorial guru dan murid dalam pembelajaran. Metode ini banyak 
memfokuskan pada aktivitas diskusi. Perbedaannya hanya terletak pada subjek yang 
melakukan supervisi, yaitu apabila dalam penelitian terdahulu yang melakukan supervisi 
adalah guru terhadap siswa, sedangkan pada penelitian ini adalah kepala sekolah terhadap 
guru. Persamaannya adalah penggunaan metode kualitatif dan pembahasan metode supervisi 
dengan cara hubungan kerja sama atau diskusi.  
Aspek administrasi dalam pelaksanaan supervisi pembelajaran di SD Negeri 1 
Pengkol Grobogan dilakukan untuk mengetahui administrasi kelas yang dilakukan oleh 
guru. Untuk supervisi pembelajaran terkait aspek administrasi kelas, mekanisme adalah 
semua dokumen mengenai administrasi kelas dikumpulkan ke ruang kepala sekolah oleh 
urusan kurikulum, kemudian setelah diobservasi oleh kepala sekolah dan ditandatangani 
kemudian dikembalikan kepada guru–guru. Pada saat pembinaan kepala sekolah 
memberikan kesimpulan peyusunan perangkat pembelajaran oleh guru secara umum dengan 
kekurangan–kekurangannya. Dalam pelaksanaan supervisi pembelajaran pada aspek 
administrasi kelas dilakukan secara individual atau kelompok. Hasil pelaksanaan supervisi 
pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan dicatat dalam buku laporan supervisi 
sekolah. 
Pelaksanaan supervisi pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan dilakukan 
oleh kepala sekolah secara berkala dengan tujuan melakukan monitoring atau pengawasan 
secara terus menerus. Kepala sekolah juga mensupervisi aspek pembelajaran sendiri serta 
membahas mengenai aspek administrasi kelas.  
Hasil penelitian diatas sesuai dengan jurnal penelitian berjudul berjudul  leadership 
effectiveness and instructional supervision: the case ofthe failing twin menyatakan oleh 
Bloom (2003) yang menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai administrator mempunyai 
kewajiban dalam melakukan supervisi pembelajaran dan monitoring terhadap administrasi 
pembelajaran secara teratur yang bertujuan untuk mengurangi benturan SDM yang dikelola 
baik secara vertikal maupun horizontal. 
 
3. Umpan Balik Supervisi Pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan 
Pertemuan umpan balik merupakan tindak lanjut hasil supervisi yang dicatat oleh 
supervisor. Pertemuan ini akan memberikan hasil yang disepakati bersama oleh kedua belah 
pihak tentang hal-hal positif, yang sudah baik dan hal-hal yang masih perlu diperbaiki. 
Fungsi umpan balik supervisi pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan adalah 
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mengkomunikasikan hasil supervisi kepada guru sebagai Feedback atau balikan untuk 
memperbaiki kesalahan dengan tindak lanjutnya. Tujuan umpan balik supervisi 
pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah untuk meningkatkan kinerja guru 
dalam pembelajaran.  
Hasil penelitian menyebutkan bahwa tindak lanjut atau umpan balik dari hasil 
supervisi pembelajaran SD Negeri 1 Pengkol Grobogan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
berupa pengiriman penataran-penataran untuk beberapa guru. Pengiriman penataran-
penataran ditujukan kepada beberapa guru yang dirasa penting dan perlu untuk diberikan 
penataran. Penataran ini pada akhirnya bertujuan untuk mempersiapkan skill atau 
kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran sehingga mampu membentuk guru 
profesional.  
Hasil temuan penelitian diatas sesuai dengan jurnal yang berjudul Canadian Journal 
of Educational Administration and Policy, January 14, 2007 berjudul Teacher Education 
Program Admission Criteria and What Beginning Teachers Need to know to be Successful 
Teachers oleh Childs and Casey (2007) dalam abstraknya melaporkan mengenai pemilihan 
program pendidikan guru yang prospektif. Program tersebut berkaitan dengan skill, 
wawasan dan perilaku yang merupakan kriteria persiapan guru dalam pembelajaran. Hasil 
dari proses tersebut mampu menmproduksi guru professional.  
Pemanfaatan hasil supervisi pembelajaran SD Negeri 1 Pengkol Grobogan untuk 
meningkatkan kinerja guru terlihat dari tingkat kehadiran guru baik di sekolah maupun di 
kelas yang selalu dipantau oleh kepala sekolah dan menunjukkan adanya peningkatan 
kinerja. Hasil supervisi pembelajaran ini dalam umpan baliknya merupakan rangkaian 
pembicaraan kepala sekolah dengan guru yang disepakati keduanya dan kemudian keduanya 
menanda tanganinya untuk kemudian dijadikan dokumen sekolah. 
Dalam hal ini kepala sekolah berusaha melakukan motivasi terhadap guru. Umpan 
balik ini diberikan oleh kepala sekolah secara langsung setelah kepala sekolah selesai 
melakukan supervisi dengan harapan agar guru masih mempunyai ingatan segar akan 
permasalahan pembelajaran yang dihadapi yang ditemukan pada waktu disupervisi oleh 
kepala sekolah. Apabila sudah dikomunikasikan dan terjadi kesepakatan bersama maka 
tindak lanjutnya  adalah sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh tiap-tiap guru. Dalam 
penelitian ini tindak lanjut berupa pembinaan guru dalam bentuk penataran-penataran. 
Pelaksanaan umpan balik supervisi pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan sangat 
penting. Karena kepala sekolah sebagai supervisor harus mampu menciptakan hubungan 
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harmonis dan menghayati pribadi, watak, dan bakat guru. Pada saat mengajak guru, kepala 
sekolah harus menyesuaikan dengan sifat guru. 
Temuan penelitian diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dr Stephen 
Black (2003) berjudul TAFE head teachers: Discourse brokers at the management/teaching 
interface. Isi jurnal ini adalah mengenai diperlukannya kemampuan manajerial kepala 
sekolah dalam pendidikan liberal dan idustri pendidikan. Salah satunya adalah kepala  
sekolah harus mempunyai strategi dalam memanajemen guru. Kepala sekolah merupakan 
kunci dalam pengelolaan tersebut. Contoh konkretnya adalah kegiatan supervisi yang 
bertujuan untuk meningkatkan kerja guru dalam pendidikan. Adanya supervisi ini mampu 
mempengaruhi kinerja guru secara berkelanjutan. 
 
D. SIMPULAN 
1. Perencanaan Supervisi Pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan 
Perencanaan supervisi pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan dilakukan oleh 
kepala sekolah dibuat setiap satu tahun sekali dan disusun dalam buku pembinaan supervisi 
yang telah direncanakan sebelumnya serta merupakan bagian dari proses manajemen yang 
didahului dengan perencanaan setiap awal tahun pelajaran. Program perencanaan supervisi 
tersebut disampaikan kepada guru-guru dan siswa. 
2. Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan. 
Pelaksanaan supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah SD Negeri 1 Pengkol 
Grobogan dilakukan dengan mensupervisi administrasi pembelajaran guru secara kolektif 
atau kelompok. Kepala sekolah menggunakan pendekatan yang akrab karena dalam 
penyampaiannya kepada guru-guru terjadi dialog atau komunikasi dua arah. Dalam 
menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran yang dialami guru pada waktu pembelajaran 
mengedepankan hubungan personal-individual, setelah mengadakan tatap  muka dengan 
guru yang telah selesai disupervisi maka langkah selanjutnya kepala sekolah 
mendokumentasikan kegiatan supervisi atas dasar kesepakatan dengan guru untuk 
ditandatangani bersama yang kemudian dijadikan dokumen sekolah. 
3. Umpan Balik Supervisi Pembelajaran di SD Negeri 1 Pengkol Grobogan. 
Umpan balik dari hasil supervisi dilakukan oleh kepala sekolah dalam bentuk 
pengiriman penataran-penataran untuk beberapa guru yang dalam pelaksanaan supervisi 
dirasa perlu mengikutinya. Pemanfaatan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja guru 
dapat dilihat dari tingkat kehadiran guru baik di sekolah ataupun di kelas yang selalu 
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